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Literature Review : Pengaruh Edukasi Keluarga Terhadap Kepatuhan Pengobatan
Anggota Keluarga Dengan Diabetes Melitus
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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan suatu penyakit kronis menahun sehingga kepatuhan pengobatan
merupakan hal yang penting dalam terapi pengobatan diabetes melitus dan menurunkan resiko komplikasi.
Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi keluarga terhadap kepatuhan pengobatan pasien dengan diabetes
melitus. Metode: penelitian ini menggunakan literature review. Literature review ini disintesis menggunakan
metode naratif dengan mengelompokkan data-data hasil ekstraksi dengan cara memilih artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi yang diukur untuk menjawab tujuan penelitian. Hasil: Berdasarkan hasil analisis
dari ketiga artikel diketahui bahwa tingkat kepatuhan pengobatan sebelum diberikan edukasi pada keluarga
berada pada rentang tingkat kepatuhan kurang-baik, diketahui kurang 58 responden, 18 responden cukup,
5 responden baik. Tingkat kepatuhan pengobatan sesudah diberikan edukasi pada keluarga pada penelitian
tersebut berada pada rentang kurang-baik, diketahui 35 responden kurang, 31 responden cukup, dan 15
responden baik akan kepatuhan pengobatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa edukasi pada keluarga dengan
kepatuhan pengobatan pasien dengan diabetes melitus berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan responden
dalam pengobatan. Kesimpulan: Edukasi keluarga memiliki pengaruh terhadap kepatuhan pengobatan bagi
pasien diabetes melitus, edukasi yang diberikan kepada keluarga dapat meningkatkan kepatuhan bagi pasien
diabetes melitus. Kurangnya edukasi keluarga mengenai bahaya akan diabetes melitus bagi pasien sangatlah
merugikan pasien maupun keluarga.

Kata Kunci: Edukasi Keluarga, Kepatuhan, Pengobatan, Diabetes Melitus.

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is a chronic chronic disease so adherence to treatment is important in
diabetes mellitus treatment therapy and lowers the risk of complications. Objective: To determine the effect
of family education on adherence to treatment of patients with diabetes mellitus. Method: this study uses
literature review. This literature review is synthesized using a narrative method by grouping the extracted
data by selecting articles that match the measured inclusion criteria. Results: Based on the results of the
analysis of the three articles, it is known that the level of adherence to treatment before being given education
to families is in the range of poor compliance levels, it is known that there are less than 58 respondents, 18
respondents are sufficient, 5 respondents are good. The level of adherence to treatment after being educated
to families in the study was in the range of less-good, it was found that 35 respondents were lacking, 31
respondents were sufficient, and 15 respondents were good about adherence to treatment. This shows that
education in families with adherence to the treatment of patients with diabetes mellitus affects the level of
respondents’adherence to treatment. Conclusion: Family education has an influence on treatment compliance
for diabetes mellitus patients, education provided to families can improve compliance for diabetes mellitus
patients. Lack of family education about the dangers of diabetes mellitus for patients is very detrimental to
both patients and families.

Keyword : Family Education, Obedience, Treatment, Diabetes Mellitus

PENDAHULUAN mengakibatkan tingginya gula darah dalam tubuh.
Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu Kondisi ini membutuhkan perawatan dalam jangka
penyakit yang disebabkan karena gagalnya panjang sehingga bisa menyebabkan komplikasi

pengeluaran insulin di dalam tubuh sehingga pada system lain dalam tubuh.
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Menurut RISKESDAS 2018, kondisi
Diabetes Mellitus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, pada tahun 2013 penderita DM
naik sebanyak 6,9 % sampai pada tahun 2018
mengalami peningkatan menjadi 8,5%.

Menurut IDF, pada tahun 2019 prevalensi
penderita Diabetes Mellitus menjadi 9,3% di
Indonesia dengan angka kejadian tertinggi di
Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,4% dan paling
sedikit di NTT dengan prosentase 0%

Komplikasi yang akan di alami bagi
penderita diabetes melitus seperti hipoglikemia,
kerusakan ginjal, kerusakan saraf, masalah kaki
dan kulit, penyakit kardiovaskuler, ketosiadosis
diabetic (KAD), Hyperosmolar hyperglycemic
state (HHS/kencing manis). Factor yang paling
penting dalam pengobatan adalah pengetahuan
pasien itu sendiri, hal ini merupakan self care bagi
pasien DM.

Selanjutnya untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut dibutuhkan keluarga sebagai
orang terdekat pasien diabetes melitus agar mau
untuk patuh akan pengobatan yang sedang mereka
jalani. Keluarga merupakan orang terdekat,
terpercaya, dan support system bagi pasien
diabetes melitus.

Diabetes Self Management Education
(DSME) merupakan salah satu perawatan yang
bisa di implementasikan pada pasien Diabetes
Mellitus, metode ini digunakan untuk menyediakan
informasi pengetahuan serta keterampilan pasien
dalam melaksanakan pengobatan mandiri DM
(Funnel et. al., 2011 dalam Nugroho, C.F 2021).
DSME merupakan proses pendidikan kesehatan
pasien dan keluarga. DSME menggunakan metode
pedoman konseling, informasi pengetahuan
keahlian individu dan keluarga dalam mengatur
penyakit diabetes melitus (Jack et al 2004 dalam
Nugroho, C.F 2021).

Maka dari itu edukasi untuk keluarga juga

sangat penting karena masih banyak keluarga

yang belum memahami tentang dampak dari
ketidakpatuhan pemakaian obat. Hal ini bisa
efektif jika kita memberikan edukasi kepada
keluarga dengan cara yang beragam supaya lebih
mudah dipahami.

membantu responden untuk patuh dalam
pemakaian obat.

Metode yang bervariasi, tepat, serta menarik
akan lebih mudah dipahami oleh keluarga saat
memberikan edukasi. Hal ini akan mempengaruhi
tingkat pemahaman responden saat mengkonsumsi
obat. Konsumsi obat secara teratur merupakan
salah satu motivasi bagi seseorang, tentu saja hal
ini akan didukung oleh adanya dukungan dari
keluarga, tingkat Pendidikan dan pengetahuan dari
pasien itu sendiri (Purwanto, 2002 dalam Creasoft,
2010). Kepatuhan pasien dalam penggunaan obat
merupakan faktor penting dalam keberhasilan terapi.

Kepatuhan pemakaian obat (indication
compliance) merupakan penggunaan obat yang
telah diberikan dokter secara tepat waktu dan
sesuai dengan dosis yang diberikan. Factor paling
penting saat sedang melakukan terapi pengibatan
adalah kepatuhan dalam mengkonsumsi obat.
(Azwar, 2002). Sehingga untuk menjaga kestabilan
kadar gula darah dan mencegah adanya komplikasi
pada pasien Diabetes Mellitus yaitu dengan
mematuhi konsumsi obat yang telah diresepkan
karena ketidakpatuhan mengkonsumsi obat
merupakan salah satu kendala dalam perawatan
Diabetes Melitus (DM).

World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa rata — rata kepatuhan pasien
pada perawatan jangka panjang terhadap penyakit
kronis di negara berkembang lebih rendah
dibandingkan dengan negara maju yaitu sebesar
50%.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode

literature review. Literature review merupakan
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ikhtisar komprehensif tentang penelitian yang
sudah dilakukan mengenai topik yang spesifik
untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang
sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa
yang belum diketahui untuk mencari rasional
dari penelitian yang sudah dilakukan untuk ide
penelitian selanjutnya, (Denney & Tewksbury,
2013).

Metode yang digunakan yaitu dengan
penelusuran artikel melalui google schoolar,
PubMed dengan kata kunci yaitu Edukasi Keluarga/
Family Education, Kepatuhan/ Obedience,
Pengobatan/Treatment, Diabetes Melitus/ Diabetes
Mellitus.

Penelusuran data dan hasil-hasil penelitian
yang didapatkan adalah dari artikel sesuai ketentuan
yaitu maksimal dalam kurun waktu 10 tahun.
Bagian ini memuat ketentuan tahun penelusuran
hasil-hasil penelitian yang dipublikasikan pada
tahun 2021-2022.

Strategi penelusuran pada artikel ini yaitu

menggunakan google search, jurnal with fulltext,

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

google schoolar menggunakan kata kunci yang
dipakai yaitu: edukasi keluarga, kepatuhan,
pengobatan, dan diabetes melitus. Jurnal yang
sesuai selanjutnya dianalisis. Literature review
ini disintesis menggunakan metode naratif dengan
mengelompokkan data-data hasil ekstraksi dengan
cara memilih artikel yang sesuai dengan kriteria
inklusi yang diukur untuk menjawab tujuan
penelitian.

Untuk lebih memperjelas analisis abstrak
dan full text jurnal dicermati, ringkasan jurnal
tersebut kemudian dilakukan analisis terhadap
isi yang terdapat dalam tujuan penelitian dan
hasil atau temuan penelitian. Analisis yang
digunakan menggunakan analisis jurnal, kemudian
dilakukan koding terhadap isi jurnal yang direview
menggunakan data yang sudah terkumpul
kemudian dicari persamaan dan perbedaannya

lalu dibahas untuk menarik kesimpulan.

No Kriteria inkulsi

Kriteria eksklusi

1 Rentang waktu penerbitan jurnal maksimal 10 tahun
(2021-2022)

2 Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris

3 Subyek pada artikel adalah keluarga dengan anggota
keluarga diabetes melitus

4 Jenis artikel berupa original artikel penelitian dan tersedia

full text
5 Intervensi: edukasi keluarga Meliputi:
pengaruh pemberian edukasi keluarga

Rentang waktu penerbitan jurnal diatas 10 tahun

Selain Bahasa Indonesia dan Inggris

Subyek penelitian yaitu keluarga dengan anggota keluarga
menderita TBC, Hipertensi dan Asma

Jenis artikel berupa systematic review

Intervensi selain pemberian edukasi keluarga
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HASIL

1. Hasil Penelusuran

Bagan 1. Hasil Penelusuran Artikel

Google scholar
n=102

PubMed
n=70

Search criteria by keyword : Exclude : artikel
Edukasi keluarga/family > n=172 »| yang tidak sesuai
education, kepatuhan/obedience, keyword
pengobatan/treatment, diabetes n=100
mellitus/diabetes mellitus i
_ Exclude : publikasi
Seleksi artikel berdasarkan 10 |—»| 0~ 72 | artikel dari tahun
tahun terakhir 2012 ke belakang
n=>59
Seleksi a.rtikel ‘t?erdasarkan n :13 | Exclude : artikel
judul/title "| yang tidak sesuai
judul/title
Seleksi artikel berdasarkan fil/ n ! 8 n=35
text

Seleksi artikel berdasarkan

3 artikel nasional

kriteria inklusi untuk di analisa

2. Daftar Hasil Analisis Artikel Penelitian

Tabel 2 Hasil Analisa Penelitian

A 4

No Nama Peneliti, Negara, Tujuan penelitian Desain, Instrument, S::](:)Illilrl:g Hasil/Temuan Aspek
Tahun, Judul Metode Analisa . ?
jumlah sample
1 2 3 4 5 6 7
1. Mia, C Mengetahui Desain : pendekatan Teknik sampling Menunjukkan bahwa terdapat ~ Pengaruh
hrisnawati, Warjiman, pengetahuan one group pretest purposive hubungan antarapengaruh edukasi
Indonesia, 2020 keluarga terhadap and posttest design. sampling edukasi keluarga dengan keluarga
(Pengaruh Edukasi kepatuhan Instrument : Jumlah sample : tingkat kepatuhan pengobatan terhadap
Keluarga Terhadap pengobatan pada kuesioner 15 responden  pada pasien diabetes melitus kepatuhan
Kepatuhan Minum Obat  pasien diabetes Metode analisa : pengobatan
Pasien Dengan Diabetes melitustipe 2 Analisis univariat pada diabetes
melitus

Melitus Tipe 2 Di
Puskesmas Teluk Dalam
Banjarmasin Tahun
2020)
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2. Rian Tasalim, Mengetahui Desain : pendekatan Tekhnik Menunjukkan bahwa terdapat ~ Pengaruh
Muhammad Riduansyah, hubungan analitik, cross sampling hubungan yang bermakna edukasi
Sugiarto, Indonesia, pengetahuan dan sectional Instrument : accidental antara pengetahuan keluarga keluarga
2019.(The relation peran keluarga : kuesioner sampling mengenai kepatuhan diet terhadap
between knowledge and ~ denganketaatan Metode analisa : Jumlah sample : pasien diabetes mellitus kepatuhan
the role ofa family with diet pada klien program computer 50 responden  Menunjukkan peran keluarga ~ pengobatan
obedience diet at the diabetes mellitus ~ dengan uji korelasi positif mengenaikepatuhan  pada diabetes
client type 2 diabetes tipe 2 rank spearman diet keluarga diabetes melitus
mellitus) mellitus
Nilai sig (2-tailed) = 0,047;
nilai korelasi =0,227)

3. Yusti Fauzia, Ethyca mengidentifikasi ~ Desain : deskriptif =~ Teknik sampling Hasil : sebanyak 29 Dukungan
Sari,Budi Artini faktor- Instrument : :consecutive orang (97%) pengetahuan keluarga
Indonesia, 2018 faktor yang kuesioner sampling mempengaruhi kepatuhan dalam

(Gambaran Faktor-Faktor ~mempengaruhi ~ Metode analisa : uji ~ Jumlah sample diet, sebanyak 28 orang meningkatkan
Yang Mempengaruhi kepatuhan korelasi rank :30 (93,3%) sikap kepatuhan
Kepatuhan Diet Penderita  diet penderita Mempengaruhi, sebanyak pengobatan
Diabetes Melitus Di DiabetesMelitus 30 orang (100%) dukungan dan diet
Wilayah Puskesmas keluarga mempengaruhi. Diabetes
PakisSurabaya) Hal ini menunjukkan bahwa Mellitus
dukungan keluarga sangat
mempengaruhi keberhasilan
diet
bagi penderita Diabetes
Melitus
PEMBAHASAN didapatkan usia responden dengan rata-rata 37-

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga
artikel diketahui bahwa terdapat pengaruh edukasi
keluarga pada artikel. Hasil data pada ketiga artikel
yaitu adanya pengaruh edukasi pada keluarga
terhadap kepatuhan pengobatan pasien diabetes
melitus. Edukasi keluarga mampu menurunkan
tingkat kelalaian, kemalasan, pengobatan
pasien diabetes melitus dan meningkatkan akan
kepatuhan. Pengobatan pasien diabetes melitus,
mengubah presepsi pasien akan pengobatan
supaya lebih patuh akan pengobatan yang sedang
dijalani. Tingkat kepatuhan keluarga terhadap
pengobatan sebelum diberikan edukasi berada
pada rentang kurang- baik, diketahui 5 responden
baik, 18 responden cukup, dan 58 responden
kurang akan edukasi terkait pentingnya kepatuhan
pengobatan.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga artikel
diketahui bahwa terdapat identifikasi karakteristik
responden pada keluarga pasien diabetes melitus,
yaitu meliputi usia, jenis kelamin, status pekerjaan,

pendidikan. Berdasarkan data pada ketiga artikel
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77 tahun. Kemudian dari ketiga artikel tersebut
dapat disimpulkan bahwa responden paling
banyak berusia pada 50-61 tahun. Berdasarkan
ketiga artikel didapatkan 38 responden berjenis
kelamin laki — laki dan 43 responden berjenis
kelamin perempuan. Didapatkan sebanyak 30
responden tingkat pendidikannya adalah Sekolah
Dasar (SD). Sehingga jika dilihat dari hasil
karakteristik responden tersebut bisa disimpulkan
bahwa responden dengan tingkat Pendidikan SD
akan lebih sulit untuk memahami dan mengetahui
informasi edukasi yang diberikan dibandingkan
dengan responden yang mempunyai tingkat
Pendidikan lebih tinggi seperti Sekolah Menengah
Atas (SMA). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nursalam (2011) bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orang maka semakin mudah orang
tersebut memahami informasi yang diberikan,
sehingga lebih cepat mengerti dengan informasi
yang didapat. Namun tidak menutup kemungkinan
bahwa tingkat Pendidikan menengah juga bisa

mendapatkan pengetahuan yang baik, informasi ini
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bisa didapatkan karena adanya Pendidikan formal
ataupun non formal selain itu bisa mendapatkan
informasi dari media massa maupun elektronik.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga
artikel diketahui bahwa terdapat pengaruh edukasi
keluarga pada artikel. Hasil data pada ketiga artikel
pengaruh edukasi keluarga terhadap kepatuhan
pengobatan pasien diabetes melitus. Edukasi
keluarga mampu menurunkan tingkat kelalaian,
kemalasan, pengobatan pasien diabetes melitus
dan meningkatkan akan kepatuhan pengobatan
pasien diabetes melitus, mengubah presepsi
pasien akan pengobatan supaya lebih patuh
akan pengobatan yang sedang dijalani. Tingkat
kepatuhan keluarga terhadap pengobatan sebelum
diberikan edukasi berada pada rentang kurang-
baik, diketahui 5 responden baik, 18 responden
cukup, dan 58 responden kurang akan edukasi
terkait pentingnya kepatuhan pengobatan. Setelah
diberikan edukasi pada keluarga tingkat kepatuhan
pengobatan berada pada rentang kurang-baik,
diketahui 15 responden baik, 31 responden cukup,
dan 35 responden kurang akan edukasi terkait
pentingnya kepatuhan pengobatan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa edukasi merupakan hal
paling penting untuk meningkatkan kepatuhan
responden dalam pengobatan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Arif
(2018) bahwa terdapat hubungan nilai signifikan
dukungan keluarga dengan hasil nilai signifikansi
p=10,000 (p <0,05).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ch. Novita Indriani et al (2015)
menyatakan bahwa adanya pengaruh pada
kepatuhan dalam pengobatan pada penyakit tidak
menular khususnya penyakit Diabetes Mellitus

tipe 2 secara signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tingkat kepatuhan
pengobatan yaitu sebanyak 39 responden (78%)

dalam kategori kurang sebelum diberikan edukasi
pada keluarga. Berdasarkan hasil sebanyak 15
responden (93,75%) dalam kategori cukup patuh
tingkat kepatuhan pengobatan setelah diberikan
edukasi pada keluarga. Responden sebelum
diberikan edukasi pada keluarga menunjukkan
tingkat pengetahuan yang cukup hingga kurang.
Sedangkan sesudah diberikan edukasi pada
keluarga tingkat pengetahuan menunjukkan pada
rentang cukup hingga baik. Hal ini menunjukkan
edukasi pada keluarga memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan terhadap tingkat kepatuhan pasien

diabetes melitus dalam pengobatan.

SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat memperluas ruang
lingkup penelitian agar lebih lengkap datanya dan
bermanfaat, serta dapat mengembangkan variabel-
variabel lain seperti menghubungkan faktor-faktor
lain yang menyebabkan kepatuhan pengobatan
pasien diabetes melitus sehingga diperoleh hasil

penelitian yang lebih bervariasi.

2. Bagi Institusi Kesehatan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu kegiatan untuk mahasiswa memberikan
penyuluhan di posyandu atau keluarga yang
memiliki anggota keluarga diabetes melitus dan
pentingnya dukungan, pengetahuan keluarga untuk
mengurangi resiko diabetes melitus.

3. Bagi Keluarga Yang Mempunyai Diabetes
Melitus
Diharapkan lebih memperhatikan anggota
dengan diabetes melitus seperti memberikan
dukungan, pengetahuan, semangat, perhatian
supaya pasien dapat patuh akan pengobatan yang
sedang dijalani.
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